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BAB IV
DESKRIPSI KOTA SAMARINDA SEBAGAI SETING PENELITIAN
A. Kondisi Geografis Kota Samarinda.

Kota Samarinda merupakan ibukota Provinsi Kalimantan Timur. Kota
Samarinda berbatasan langsung dengan kabupaten Kutai Kartanegara yang
merupakan salah satu kabupaten yang kaya dengan sumber daya alam dan
merupakan salah satu daerah yang sangat banyak menyumbang devisa bagi
Negara Kesatuan Republik Indonesia(NKRI). Luas wilayah kota Samarinda
adalah 718,00 km? dan terletak antara 117°03'00" Bujur Timur ~ dan 117°18"14"
Bujur Timur serta diantara 00°19'02" Lintang Selatan dan 00%42'34" Lintang
Selatan*

Sejak akhir tahun 2010 kota Samarinda dibagi menjadi 10 kecamatan
yaitu kecamatan Palaran, Samarinda Ilir, Samarinda kota, Sambutan, Samarinda
Sebarang, Loa Janan Ilir, Sungai Kunjang, Samarinda Ulu, Samarinda Utara dan
Sungai Pinang. Sedangkan jumlah desa di kota Samarinda sebanyak 53 desa.?

Letak, batas dan luas kota Samarinda dapat digambarkan dalam tabel di

bawah ini :

! Badan Pusat Statistik Kota Samarinda, Samarinda Dalam Angka, (BPS Kota Samarinda : Samarinda, 2013),
3.
2 Ibid., 3.
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1. Letak Antara
2. Batas Utara
Timur
Selatan
Barat
3. Luas

117°03'00"  Bujur Timur
117°18'14"  Bujur Timur
00°19'02" Lintang Selatan
00%42'34" Lintang Selatan
Kabupaten Kutai Kartanegara
Kabupaten Kutai Kartanegara
Kabupaten Kutai Kartanegara
Kabupaten Kutai Kartanegara

718,00 Km?

Sumber : Badan Pertanahan Nasional, Kota Samarinda.

Luas wilayah kota Samarinda menurut data di kantor kecamatan dapat

dilihat pada tabel di bawah ini :
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Kecamatan Desa/Kelurahan Luas
Daratan
(km?)
1) ) ®3)
1. Palaran 1. Handil Bhakti 72,00
2. Simpang Pasir 65,00
3. Rawa Makmur 11,89
4. Bukuan 28,40
5. Bantuas 44,00
2. Samarinda llir 1. Selili 1,49
2. Sungai Dama 2,50
3. Sidodamai 2,87
4. Sidomulyo 1,40
5. Pelita 8,92
3. Samarinda Kota 1. Bugis 0,58
2. Pasar Pagi 0,48
3. Pelabuhan 0,72
4. Sungai Pinang Luar 8,85
5. Karang Mumus 0,49
4. Sambutan 1. Pulau Atas 29,59
2. Sindang Sari 1,70
3. Makroman 20,96
4. Sambutan 31,00
5. Sungai Kapih 17,70
5. Samarinda Seberang 1. Mesjid 2,53
2. Baga 2,31
3. Sungai Keledang 7,65

Berlanjut
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Lanjutan
Kecamatan Desa/Kelurahan Luas
Daratan
(km?)
1) ) ®3)

6. Loa Janan Ilir 1. Sengkotek 4,95
2. Simpang tiga 4,21
3. Tani Aman 3,92
4. Harapan Baru 6,33
5. Rapak Dalam 6,72
7. Sungai Kunjang 1. Loa Buah 16,90
2. Loa Bakung 16,59
3. Teluk Lerong Ulu 1,20
4. Lok Bahu 3,42
5. Karang Asam Ulu 2,25
6. Karang Asam llir 1,29
7. Karang Anyar 1,39
8. Samarinda Ulu 1. Teluk Lerong Ilir 0,69
2. Jawa 7,68
3. Dadi Mulya 2,89
4, Sidodadi 1,37
5. Gunung Kelua 1,19
6. Air Hitam 2,65

7. Air Putih 2,16
8. Bukit Pinang 3,49

Berlanjut
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Lanjutan
Kecamatan Desa/Kelurahan Luas
Daratan
(km?)
1) ) ®3)
9. Samarinda Utara 1. Lempake 32,83
2. Sempaja Selatan 40,34
3. Sungai Siring 75,83
4. Tanah Merah 22,16
5. Sempaja Utara 58,36
10. Sungai Pinang 1. Temindung Permai 1,30
2. Bandara 8,59
3. Sungai Pinang Dalam 8,97
4. Mugirejo 10,94
5. Gunung Linga 4,36
Jumlah 718,00

Sumber : Badan Pertanahan Nasional, Kota Samarinda
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Jarak kota Samarinda dengan kota-kota lain dapat diuraikan di bawah

ini :
Uraian Darat Laut
(Km) (Mil)
1) ) 3)
Kutai Kartenegara 45 -
Kutai Barat 280 -
Kutai Timur 160 -
Bontang 150 -
Balikpapan 115 92
Pasir Utara 202 -
Tanah Grogot 266 -
Tanjung Selor 697 -
Tarakan - 356
Nunukan - 400
Malinau 689 -
Tanjung Redeb 575 322
Banjarmasin 615 196
Surabaya - 268

Sumber : Direktorat Perhubungan Darat Propinsi Kalimantan Timur

Dilihat dari dari tabel-tabel di atas, nampak bahwa kota Samarinda tidak
bersinggungan secara langsung dengan laut, karena di dalam wilayah kota
Samarinda tidak terdapat laut. Namun demikian Sungai Mahakam yang ada di
kota Samarinda terhubung dengan laut melalui daerah tetangga, yaitu daerah

Kutai Kartanegara, Bontang, Kutai timur dan Balikpapan. Antara daerah kota
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Samarinda dengan daerah-daerah lainnya di Provinsi Kalimantan Timur terdapat
wilayah laut, yaitu antara kota Samarinda dengan kota Balikpapan, antara kota
Samarinda dengan kota Tarakan, antara kota Samarinda dengan kabupaten
Nunukan, dan antara kota Samarinda dengan kabupaten Tanjung Redeb. Wilayah
laut antara kota Samarinda dengan daerah-daerah yang ada di Kalimantan Timur
tersebut merupakan lahan mencari nafkah bagi nelayan-nelayan di Kalimantan
Timur termasuk nelayan-nelayan yang berdomisili di kota Samarinda. lkan hasil
laut diperkirakan masih cukup banyak tersedia di daerah tersebut, apalagi setelah
diketahuinya bahwa ikan-ikan sekali bertelur, jumlah telurnya sangat banyak
hingga mencapai ratusan bahkan ribuan, hal ini menandakan bahwasanya daerah
laut termasuk laut yang berada di Kalimantan Timur masih mempunyai potensi
sumber daya ikan yang merupakan rejeki dari Yang Maha Kuasa.

Iklim merupakan suatu kumpulan dari kondisi atmosfir yang meliputi
panas, kelembaban dan gerakan udara. Kota Samarinda yang beriklim tropis
mempunyai musim yang hampir sama dengan wilayah Indonesia pada umumnya,
yaitu adanya musim kemarau dan musim penghujan. Selain itu, karena letaknya di
daerah khatulistiwa maka iklim di kota Samarinda juga dipengaruhi oleh angin
Muson, yaitu angin Muson Barat November-April dan angin Muson Timur
Mei-Oktober. Namun dalam tahun-tahun terakhir ini, keadaan musim kadang
tidak menentu. Pada bulan-bulan yang seharusnya turun hujan dalam
kenyataannya tidak ada hujan sama sekali, atau sebaliknya pada bulan-bulan yang

seharusnya musim kemarau bahkan terjadi hujan lebih panjang.®

% \bid., 15.
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di Stasiun Meteorologi Kota
Samarinda pada tahun 2012, Samarinda mengalami iklim panas dengan suhu
udara rata-rata 28,0°C. Suhu udara terendah 23,9°C terjadi pada bulan Januari dan
tertinggi 32,9°C pada bulan September. Kota Samarinda mempunyai kelembaban
udara dan curah hujan yang relatif tinggi. Pada tahun 2012 kelembaban udara
berkisar antara 77% sampai dengan 86%. Sedangkan rata-rata curah hujan
mencapai 201,7 mm, dengan curah hujan tertinggi 327,1 mm pada bulan Januari
dan terendah 110,4 mm pada bulan September. Persentase penyinaran matahari di
kota Samarinda rata-rata 42%, dan jumlah hari hujan rata-rata tahun 2012 adalah

19 HH.A

B. Kondisi Demografis Dan Konsentrasi Wilayah Domisili di Kota
Samarinda.

Penduduk kota Samarinda dari tahun ke tahun mencatat kenaikan yang
cukup berarti. Pada tahun 2012, jumlah penduduk kota Samarinda sebanyak
781.184 jiwa, sebagian besar berada di Kecamatan Samarinda Ulu sebanyak
125.553 jiwa atau 16,1% dari total penduduk kota Samarinda.’

Tingkat kepadatan penduduk di kota Samarinda pada tahun 2012 adalah
1.088 jiwa/km®. Kepadatan penduduk pada setiap kecamatan menggambarkan
pola persebaran penduduk secara keseluruhan. Berdasarkan pola persebaran dan

luas wilayahnya, terlihat belum merata, sehingga terlihat adanya perbedaan

4 Ibid., 15.
® |bid., 31.
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kepadatan penduduk yang mencolok antar kecamatan.®

Dari sepuluh kecamatan yang ada terlihat bahwa Kecamatan Samarinda
Ulu memiliki kepadatan penduduk tertinggi, yaitu 5.675 jiwa/km? diikuti oleh
Kecamatan Samarinda Seberang dengan kepadatan 4.988 jiwa/km?. Sedangkan
untuk Kecamatan Samarinda Utara dan Palaran yang mempunyai wilayah lebih
luas, kepadatan penduduk hanya 454 jiwa/km? dan 235 jiwa/km?.’

Ditinjau dari komposisi penduduk menurut jenis kelamin menunjukkan
bahwa jumlah penduduk laki-laki di kota Samarinda masih lebih banyak
dibanding perempuan. Ini terlihat dari rasio jenis kelamin yang lebih besar dari

100, yaitu sebesar 107, 24.2

® bid., 31.
7 \bid., 31.
8 |bid., 31.
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Berikut ini diuraikan distribusi penduduk menurut wilayah domisili

pada masing-masing Kecamatan di Kota Samarinda Pada tahun 2012:

Wilayah Domisili Jumlah Penduduk

(Jiwa)

1. Kecamatan Palaran 52.085
2. Kecamatan Samarinda Ilir 67.128
3. Kecamatan Samarinda Kota 33.178
4. Kecamatan Sambutan 50.731
5. Kecamatan Samarinda Seberang 62.300
6. Kecamatan Loa Janan Ilir 60.821
7. Kecamatan Sungai Kunjang 123.232
8. Kecamatan Samarinda Ulu 125.533
9. Kecamatan Sungai Pinang 101.883
10. Kecamatan Samarinda Utara 104.293
Jumlah penduduk 781.184

Sumber : Badan Pusat Statistik, Kota Samarinda.

Terlihat dari tabel di atas bahwa domisili penduduk kota Samarinda
lebih terkonsentrasi pada kecamatan Samarinda Ulu, kecamatan Sungai Kunjang,
kecamatan Samarinda Utara dan kecamatan Sungai Pinang.

Penduduk kota Samarinda didominasi oleh usia dewasa yang umurnya
mulai dari 15 tahun sampai 64 tahun, Jenis kelamin laki-laki lebih banyak dari

pada jenis kelamin perempuan pada usia dewasa, berikut uraian yang lebih rinci :
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Golongan Umur Jenis Kelamin Jumlah

Laki-laki Perempuan
(1) ) @) (4)
Muda
0-4 42.006 39.579 81.585
5-9 38.358 36.263 74.621
10-14 33.801 31.939 65.740
Dewasa
15-19 34.213 33.764 67.977
20-24 40.976 40.157 81.133
25-29 43.834 40.922 84.756
30-34 39.425 36.091 75.516
35-39 34.190 32.147 66.337
40 - 44 29.962 27.304 57.266
45 - 49 23.375 21.059 44.434
50 - 54 17.203 14.298 31.501
55-59 12.032 8.891 20.923
60 - 64 6.831 5.657 12.488
Lanjut
65 - 69 3.850 3.678 7.528
70-74 2.217 2.522 4.739
75 + 1.962 2.678 4.640
Jumlah 404.235 376.949 781.184

Sumber : Badan Pusat Statistik, Kota Samarinda.
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C. Potensi Dan Daya Dukung Perkembangan Ekonomi Kelautan.

Perkembangan ekonomi di kota Samarinda cukup bagus, sebab kota
Samarinda merupakan ibu kota provinsi Kalimantan Timur sehingga di kota ini
terdapat anggaran untuk pelaksanaan kegiatan-kegiatan pemerintahan di berbagai
sektor seperti penyuluhan pertanian, penyuluhan perkebunan, fasilitas perikanan
dan kelautan, promosi hasil kerajinan daerah, pariwisata, penyuluhan hukum,
pendidikan, perbaikan jalan, perbaikan fasilitas umum, pembangunan gedung dan
lain-lain sebagainya, sehingga akibatnya jumlah uang yang beredar di kota ini
cukup banyak.

Hal ini menjadi potensi dan daya dukung perkembangan ekonomi. Kota
Samarinda juga merupakan pintu masuk ke kabupaten /kota yang sangat kaya di
Indonesia yaitu kabupaten Kutai Kartanegara, Kota Bontang dan kabupaten Kutai
Timur serta kabupaten Kutai Barat. Di samping kota Samarinda merupakan pintu
masuk, kota Samarinda juga merupakan pintu keluar bagi kabupaten dan kota
yang sangat kaya di Indonesia tersebut. Jadi kota Samarinda merupakan kota
transit dan lalu lintas orang dan barang dari dan menuju kabupaten/kota yang
sangat kaya di Indonesia tersebut.

Di kota Samarinda terdapat lokasi pergudangan untuk melayani
kebutuhan barang bagi warga kota Samarinda dan bagi warga kota/kabupaten di
sekitar kota Samarinda yaitu kabupaten Kutai Kartanegara, kabupaten Kutai
Timur, kabupaten Kutai Barat, kota Bontang dan kabupaten Mahulu. Hal ini
semua menjadi daya dukung yang bagus bagi perkembangan ekonomi.

Dukungan pemerintah daerah kota Samarinda di sektor perikanan dan
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kelautan terlihat dari adanya pengerukan sungai Mahakam yang dilakukan
sewaktu-waktu. Sungai Mahakam ini merupakan penghubung kota Samarinda
dengan laut di Kalimantan Timur. Sungai Mahakam ini juga merupakan tempat
bersandarnya kapal-kapal ikan yang membawa hasil tangkapan ikan laut ke kota
Samarinda. Dengan adanya pengerukan sungai Mahakam, maka kedalaman
sungai selalu terpelihara dan terjaga, akibatnya perkembangan ekonomi kelautan
menjadi lancar dan baik.

Keadaan perekonomian kota Samarinda tidak terlepas dari peranan
Pemerintah Daerah dalam mengelola anggaran publik. Sesuai dengan
Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 dan Undang-undang Nomor 25 Tahun
2001. Pemerintah Daerah memiliki tanggung jawab dalam menyelenggarakan
kegiatan pemerintahan, termasuk kegiatan pembangunan di bidang ekonomi.
Pertumbuhan yang tercipta diharapkan dapat dinikmati secara merata oleh seluruh
masyarakat, sehingga selain menciptakan nilai tambah, yang lebih penting adalah
kemampuan Pemerintah Daerah dalam mengalokasikan anggaran secara tepat
guna untuk menjamin terciptanya distribusi hasil-hasil pembangunan secara adil,
serta memanfaatkan hasil pertumbuhan ekonomi tersebut bagi peningkatan
kesejahteraan masyarakat.”

Sebuah seri data ekonomi yang disajikan secara tahunan, PDRB
(Produk Domestik Regional Bruto) dapat menjelaskan perkembangan kondisi
makro ekonomi Kota Samarinda, yang ditunjukkan melalui perubahan nilai

tambah (value added) dari produksi barang dan jasa pada suatu periode tertentu.

® Badan Pusat Statistik Kota Samarinda, Produk Domestik Regional Bruto Kota Samarinda, (Badan Pusat
Statistik Kota Samarinda : Samarinda), 91.
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Informasi yang ada juga dapat digunakan sebagai bahan kajian ekonomi regional,
karena berisi informasi mengenai perubahan ekonomi dari tahun ke tahun serta
dapat berguna sebagai dasar dalam menentukan strategi dan arah kebijakan
perencanaan pembangunan di berbagai bidang sektor ekonomi.*

PDRB yang dilengkapi dengan beberapa data turunan, merupakan
indikator ekonomi yang dapat digunakan untuk melihat perkembangan
perekonomian daerah, karena PDRB menunjukkan kemampuan faktor produksi
dalam menghasilkan barang dan jasa. Beberapa indikator yang dapat diturunkan
adalah perkembangan besaran PDRB, laju pertumbuhan ekonomi, struktur
ekonomi, pendapatan per kapita, serta produktivitas tenaga kerja. Beberapa
indikator tersebut dapat memberikan pemahaman secara makro mengenai keadaan
ekonomi kota Samarinda.™*

Selama kurun waktu empat tahun terakhir, perekonomian kota
Samarinda berkembang cukup pesat. Ini ditunjukkan oleh besaran nilai PDRB
yang terus meningkat sejak tahun 2009 hingga 2012. Selama periode tersebut,
kota Samarinda mengalami pertumbuhan ekonomi rata-rata sebesar 7,51 persen
per tahun. Hal ini tentunya diakibatkan oleh kegiatan ekonomi kota ini yang selalu
tumbuh di hampir setiap lapangan usaha sektor ekonomi.*?

Selama tahun 2009-2012, terjadi peningkatan pada besaran PDRB yang
ditunjukkan oleh kenaikan nilai nominal PDRB. Pada tahun 2009, nilai PDRB
sebesar 21,08 trilyun rupiah, meningkat menjadi 23,66 trilyun rupiah pada tahun

2010, meningkat menjadi 23,66 trilyun rupiah pada tahun 2010, kemudian

0 bid., 91.
11 bid., 92.
12 hid., 93.
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meningkat lagi sebesar 33,6 trilyun rupiah pada tahun 2011, serta pada tahun 2012
kembali meningkat menjadi sebesar 35,86 trilyun rupiah.*®

Berdasarkan pertumbuhan ekonominya, pada tahun 2010, besaran
pertumbuhan ekonomi kota Samarinda adalah 6,16 persen. Pertumbuhn yang
terjadi umumnya disebabkan oleh kenaikan di sektor pertambangan dan
penggalian, sektor industri pengolahan dan sektor pertanian. Pada tahun 2011,
pertumbuhan ekonomi kota Samarinda mengalami peningkatan menjadi sebesar
13,77 persen. Tingginya pertumbuhan di tahun 2011 ini, utamanya disebabkan
adanya peningkatan produksi di sektor pertambangan dan penggalian, khususnya
pada minyak bumi dan pertambangan batu bara. Pada tahun 2011, sektor yang
dominan seperti sektor perdagangan, hotel dan restoran serta sektor industri
pengolahan mengalami pertumbuhan yang signifikan. Di samping itu sektor
keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan juga memberikan andil terhadap
besaran pertumbuhan ekonomi di kota Samarinda.**

Pertumbuhan ekonomi pada tahun 2012 sebesar 2,61 persen berasal dari
peningkatan aktivitas beberapa sektor ekonomi di kota Samarinda. Pertumbuhan
yang tinggi terutama di sektor dominan, yaitu sektor perdagangan, hotel, dan
restoran, dengan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi kota Samarinda yang
cukup besar. Besaran pertumbuhan di sektor perdagangan, hotel, dan restoran
mencapai 9,80 persen. Pada tahun 2012, besaran nilai PDRB atas dasar harga

berlaku sebesar 35,86 trilyun rupiah atau lebih besar empat kali lipat jika

13 bid., 93.
1 bid., 95.
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dibandingkan PDRB tahun 2000, yang hanya sebesar 6,08 trilyun rupiah.*

Secara riil atau berdasar harga konstan, pada tahun 2012 terjadi
kenaikan sekitar 348,69 milyar rupiah dari nilai PDRB tahun sebelumnya,
sehingga nilai nominal atas dasar harga konstan pada tahun 2012 mencapai 13,721
trilyun rupiah. Hal tersebut terjadi karena adanya peningkatan pada beberapa
sektor ekonomi, sehingga kenaikannya mampu menciptakan nilai tambah yang
tumbuh mencapai 2,61 persen, dibandingkan tahun 2011, besaran kenaikannya

cukup jauh berbeda.*

D. Pengembangan Bisnis Ikan di Kota Samarinda.

Perkembangan ekonomi yang cukup bagus di kota Samarinda
menimbulkan situasi bisnis yang bagus pula di kota ini termasuk di bidang bisnis
ikan laut, sebagai akibatnya pengembangan bisnis di kota Samarinda dapat
terlaksana dengan baik. Terlaksananya pengembangan bisnis di kota ini khususnya
bisnis ikan tak lepas dari dukungan pemerintah daerah kota Samarinda.
Pemerintah daerah kota Samarinda telah menyiapkan berbagai sarana dan
prasarana untuk kegiatan bisnis ikan di kota Samarinda. Di antara sarana dan
prasarana yang disiapkan oleh pemerintah daerah kota Samarinda adalah tempat
pelelangan ikan kota Samarinda yang disingkat dengan (TPI), adanya tempat
untuk pendaratan kapal yang membawa ikan laut maupun ikan darat, adanya
sarana listrik, sarana air bersih, sarana parkir, sarana bongkar muat, sarana ibadah

dan lain-lain di tempat pelelangan ikan kota Samarinda. Pengembangan bisnis

5 bid., 96.
8 \bid., 97.



134

ikan di kota Samarinda juga didukung oleh lembaga keuangan baik lembaga
keuangan bank maupun lembaga keuangan non bank. Bank-bank syariah turut
berpartisipasi dalam pengembangan bisnis termasuk bisnis ikan di kota Samarinda.
Kini telah hadir berbagai bank syariah di kota Samarinda seperti bank Bukopin
Syariah, bank Mandiri Syariah, bank Kaltim Syariah, bank BNI Syariah, bank
Danamon Syariah dan bank BRI Syariah serta bank Muamalat. Lembaga
keuangan bank ini menyiapkan sarana bagi pembayaran transaksi jual beli ikan
yang dilakukan secara transfer antar bank, lembaga keuangan bank ini juga siap
menyalurkan bantuan kredit bagi usaha bisnis ikan laut di kota Samarinda. Di kota
Samarinda juga cukup banyak beroperasi lembaga keuangan non bank seperti
asuransi dan koperasi. Bisnis di kota Samarinda cukup berkembang,
perkembangan bisnis ini terlihat dari cukup banyaknya perusahaan-perusahaan
yang bergerak di berbagai sektor termasuk sektor perikanan dengan menyerap
cukup banyak tenaga kerja.

Di antara dukungan pemerintah daerah dalam bisnis ikan laut ini adalah
adanya sarana pasar ikan yang tersebar pada beberapa pasar yang berada di
beberapa kecamatan di kota Samarinda, seperti pasar pagi, pasar simpang empat
air putih, pasar ijabah, pasar rahmat, pasar kedondong, pasar merdeka, pasar graha,

pasar segiri, pasar sungai dama dan lain-lain.

E. Sentra Aktivitas Bisnis.
Aktivitas bisnis  di kota ~ Samarinda  terwujud pada

perusahaan-perusahaan yang tersebar di berbagai sektor di kota Samarinda seperti
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di sektor keuangan, sektor perdagangan, sektor angkutan, sektor perhotelan, sektor
rumah makan, sektor perikanan, sektor bangunan dan lain-lain sebagainya.
Aktivitas bisnis juga terwujud di pasar-pasar yang ada di kota samarinda, yaitu di
pasar Pagi, pasar Segiri, pasar Sungai Dama, pasar ljabah, pasar Merdeka, pasar
Rahmat, pasar Kedondong, pasar Graha, pasar Simpang Air Puth, Pasar
Kemuning dan lain-lain. Pasar-pasar ini tersebar di berbagai kecamatan yang ada
di kota Samarinda. Di samping pasar-pasar ini, terdapat juga beberapa mall yang
di dalamnya terdapat pasar swalayan, mall di kota Samarinda ada 5 yaitu : mal
Lembuswana, mall Samarinda Central Plaza Ramayana, mall Samarinda Square,
mall Plaza Mulia dan mall Mesra Indah.

Ada juga aktivitas bisnis yang dilakukan oleh warga Samarinda yang
letaknya jauh dari pasar-pasar maupun mall-mall, yaitu aktivitas pasar malam
yang kegiatannya mulai sore sampai malam hari, yaitu mulai dari sekitar jam
17.00 sore sampai sekitar jam 21.00 malam. Pasar malam ini pada hari-hari
terakhir sedang marak di kota Samarinda. Di pasar malam ini berbagai barang
ditawarkan seperti sayur-mayur, ikan laut, pakaian dan lain-lain. Kadang-kadang
acara seni diadakan saat berlangsungnya kegiatan pasar malam. Banyak sekali
pengunjung yang berkunjung ke pasar malam. Pasar malam ini diadakan sekali
seminggu pada setiap lokasi, ada yang setiap malam Minggu, ada yang setiap
malam Selasa, ada yang setiap malam Rabu, ada yang setiap malam Jum'at dan
ada yang setiap malam Sabtu.

Jadi sentra aktivitas bisnis di kota Samarinda terdapat di

perusahaan-perusahaan, unit-unit usaha, pasar-pasar, mall-mall dan pasar-pasar
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Disamping aktivitas-aktivitas bisnis di atas yang terdiri dari beberapa

organisasi atau badan usaha bisnis, di kota Samarinda terdapat pula beberapa

organisasi sosial seperti sekolah, rumah sakit, karang taruna dan panti asuhan.

Berikut ini diuraikan organisasi sosial di kota Samarinda. Pertama-tama

diuraikan tentang organisasi sosial berupa sekolah.

Banyaknya Sekolah Menurut tingkat dan Status di Kota Samarinda 2007/2008 -

2012/2013
Tahun Status Raudhatul TK SD SLTP/ SLTA/
Athfal MTs MA
1 ) @) (4) ®) 6 ()
2007/2008  Negeri 0 2 198 49 36
Swasta 7 145 38 55 50
Jumlah 7 147 236 104 86
2008/2009  Negeri 0 2 197 50 42
Swasta 9 156 43 57 55
Jumlah 9 158 240 107 97
2009/2010  Negeri 0 2 195 50 42
Swasta 17 166 44 61 62
Jumlah 17 168 239 111 104
2010/2011  Negeri 0 2 194 50 45
Swasta 16 164 49 63 60
Jumlah 16 166 243 113 105



2011/2012  Negeri
Swasta
Jumlah
2012/2013  Negeri
Swasta

Jumlah

0
28
28

0
26
26

2
167
169

2
173
175

190
54
244
190
52
242

50
64
114
49
64
113
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45
59
104
43
59
102

Sumber : Dinas Pendidikan Daerah Kota Samarinda.

Organisasi sosial berikutnya adalah organisasi kesehatan, berikut ini

disajikan keadaan organisasi kesehatan pada tahun 2012 di kota Samarinda:

Uraian Jumlah

1 )
Balai Pengobatan 41
Puskesmas Rawat Jalan 18
Puskesmas Rawat Inap 3
Puskesmas Pembantu 43
Puskesmas Keliling 21
Rumah Sakit Umum 7
Rumah Sakit Bersalin 5
Rumah Sakit Jiwa 1
Laboratorium/ Klinik 7

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Samarinda

Organisasi sosial berikutnya di kota Samarinda adalah organisasi karang

taruna.
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Organisasi karang taruna cukup banyak di kota Samarinda, jumlah
organisasi karang taruna ini sudah mencapai 210 unit pada tahun 2012, rincian

organisasi karang taruna berdasarkan kecamatan diuraikan sebagai berikut :

Kecamatan Jumlah Unit Jumlah
Anggota

(Orang)

1) (2) (3)
Palaran 12 108
Samarinda Ilir 20 264
Samarinda Seberang 11 128
Sungai Kunjang 10 108
Samarinda Ulu 11 118
Samarinda Utara 28 338
KTI Kecamatan 10 240
KTI Kota 1 54
Jumlah 103 1.358

Sumber : Dinas Kesejahteraan Sosial Daerah Kota Samarinda.

Organisasi sosial berikutnya adalah Panti Asuhan. Di kota Samarinda
terdapat 11 panti asuhan pada tahun 2012 hingga saat kini. Nama-nama panti

asuhan tersebut beserta jumlah penghuninya dapat disajikan di bawah ini :
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Nama Panti Asuhan

Jumlah Penghuni

(Orang)

1) )
Penyantunan Anak Dharma 120
Penyantunan Anak Harapan 120
Sasana Tresna Wreda Nirwana Puri Samarinda 110
Yayasan Kesejahteraan Sosial Untung Tuah 75
Yayasan Penyantunan Keluarga Yatim Asih Manuntung 120
Pondok Pesantren Al Mujahidin 75
Ponpes Istigomah, Sempaja 73
Yayasan Sosial Hidayatullah 96
Yayasan Cipta Amal 40
Panti Asuhan Rahmatullah 65
Panti Asuhan Uswatun Hasanah 155
Jumlah 1.049

Sumber : Dinas Kesejahteraan Sosial Daerah Kota Samarinda

Di kota Samarinda terdapat berbagai macam pemeluk agama, yaitu

pemeluk agama Islam, pemeluk agama Kristen Protestan, pemeluk agama

Katholik, pemeluk agama Hindu, pemeluk agama Budha, pemeluk agama

Konghucu dan pemeluk aliran kepercayaan. Rincian pemeluk-pemeluk agama

tersebut dapat diuraikan di bawah ini :
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Agama Jumlah Pemeluk
1) )

1. Islam 694.222
2. Kristen Protestan 52.445
3. Katholik 22.554
4. Hindu 1.209
5. Budha 9.438
6. Konghucu 274
7. Kepercayaan 1.042
Total 781.184

Sumber : Kementerian Agama Kota Samarinda

Beragamnya pemeluk agama di kota Samarinda menimbulkan beragam
pula tempat atau rumah ibadah yang dibangun di kota Samarinda. Rumah ibadah

beserta jumlahnya di kota Samarinda dapat diterangkan di bawah ini :
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Nama Rumah Ibadah Jumlah
1) )

1. Mesjid 321

2. Mushalla 578

3. Gereja Protestan 124

4. Gereja Katholik 13

5. Pura 3

6. Vihara 3

7. Klenteng 1
Jumlah 1.043

Sumber : Kementerian Agama kota Samarinda

Para pemeluk agama di kota Samarinda telah mendirikan berbagai
organisasi keagamaan, contoh yang ada di kota Samarinda adalah : pemeluk
agama islam mendirikan berbagai organisasi keagamaan seperti NU,
Muhammadiyah, GP Ansor, Nahdhotul Wathon, Hizbut Tahrir, FPI, MUI dan

lain-lain.

G. Potensi Ikan Hasil Laut.

Laut di Kalimantan Timur cukup banyak mengandung ikan, hal ini
terbukti dari banyaknya tangkapan ikan laut oleh nelayan dari Kalimantan timur
dan sekitarnya dari tahun ke tahun. Berikut ini perkembangan volume ikan laut

hasil tangkapan nelayan Kalimantan Timur dan sekitarnya (termasuk nelayan
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Samarinda) yang tercatat di tempat pelelangan ikan di kota Samarinda dari tahun

2008 sampai dengan tahun 2012.

Tahun \olume Dagangan Ikan Laut
(Ton)
1) )

2008 6.537,00
2009 4.910,85
2010 5.216,90
2011 3.059,36
2012 3.896,30

Sumber : Dinas Perikanan dan Peternakan Kota Samarinda.

Terdapat produksi perikanan laut yang diusahakan oleh nelayan-nelayan

yang berdomisili di kota Samarinda seperti yang diuraikan di bawah ini :



143

Produksi dan Nilai Perikanan Laut Menurut Kecamatan Kota Samarinda tahun

2012
Kecamatan Perikanan Laut
Produksi Nilai
(Ton) (000 Rp)
1) ) ®3)
Palaran 330,07 4.295.608
Samarinda Ilir 689,90 10.535.017
Samarinda Seberang 50.714,16 72.352.999
Sungai Kunjang 280,02 4.249.872
Samarinda Ulu - -
Samarinda Utara 1.609,77 24.58 2477
Samarinda Kota - -
Loa Janan Ilir - -
Sambutan 186,67 2.830.416
Sungai Pinang 104,65 1.586.773

Sumber : Dinas Perikanan dan Peternakan Kota Samarinda

Dari data-data di atas dapatlah dibuat kesimpulan bahwasanya potensi

ikan hasil laut di Kalimantan Timur masih menjanjikan dan diharapkan dapat

berkesinambungan untuk memenuhi kebutuhan hajat hidup manusia. Keyakinan

peneliti bertambah mengenai adanya potensi ikan laut di Kalimantan Timur

karena sudah diketahui secara umum bahwasanya ikan itu sekali bertelur, jumlah

telurnya banyak sampai ratusan biji bahkan sampai ribuan, sehingga anak ikan

yang muncul sangat banyak. Inilah salah satu rejeki yang diberikan oleh Allah
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SWT kepada umat manusia agar mereka bersyukur dan menyembah kepada Allah
SWT. Anak ikan yang baru muncul dalam jumlah yang banyak ini merupakan
adanya potensi ikan hasil laut di Kalimantan Timur. Semoga saja regenerasi ikan
laut di Kalimantan Timur terus menerus berlanjut sehingga para nelayan selalu
mendapatkan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan kebutuhan
hidup keluarganya. Amin.

Diberitakan dalam surat kabar Samarinda Pos tertanggal 20 Nopember
2013 bahwa potensi laut di kabupaten Kutai Timur sangat besar dan berlimpah.
Buktinya, ikan hasil tangkapan nelayan menggunakan jaring sekali turun ke laut
bisa mencapai 1,2 ton. Pengakuan tersebut disampaikan Mahmud, seorang
nelayan dari Bual Bual di kabupaten Kutai Timur."’

Kabupaten Kutai timur adalah kabupaten di Kalimantan Timur yang
mempunyai laut dan berbatasan dengan kota Samarinda. Ada beberapa nelayan
dari kota Samarinda yang mencari dan menangkap ikan sampai ke laut di
kabupaten Kutai Timur.

"lkan di perairan Kutai Timur ini masih sangat banyak, sehingga
nelayan tidak perlu khawatir penghasilan mereka berkurang. Setiap kali turun ke
laut hasilnya bisa mencapai satu ton lebih" kata Mahmud yang mendampingi
Bupati Kutai Timur menarik jaring sepanjang 400 meter di perairan Sekerat,
kecamatan Bengalon, Senin (18/11) tahun 2013.'8

Selain Bupati, pejabat yang ikut menarik jaring ikan adalah Danlanal

Letkol laut (P) Sigit Santoso, Dandim 0909 Sangatta Letkol Inf Andi Gunawan,

7 |sran,"Jaga Sumber Daya Laut, Potensi Laut Kutai Timur Sangat Berlimpah", Samarinda Pos, (20
Nopember 2013), 16.
8 Ibid., 16.
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kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Luri Timur Saksono.™ "Jaring yang
diangkat Pak Bupati dan pejabat lain pada hari ini, dipasang selama satu malam.
Lihat sendiri, hasilnya sangat banyak. Terutama jenis ikan tongkol™ Jelas
Mahmud.?

Kunjungan kerja Bupati dan rombongan ke wilayah pesisir tersebut,
dilakukan melalui laut dari pantai Aquatik, kawasan perusahaan tambang batu
bara PT Kaltim Prima Coal (KPC). Bupati bersama Danlanal, Dandim, Kapolres
naik kapal milik TNI-AL. Sedangkan rombongan lainnya menggunakan speedboat
yang disediakan Dinas Kelautan dan Perikanan(DKP) selaku penanggung jawab

kegiatan.?

% bid., 16.
2 hid., 16.
2L hid., 16.



